BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap hasil penelitian,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama yang diajukan dengan penelitian ini dinyatakan diterima
yaitu ada hubungan antara optimisme dengan subjektive well-being. Semakin
tinggi subjektive well-being pada Paskhas TNI Angkatan Udara maka semakin
tinggi Optimisme. Sebaliknya, semakin subjective well-being maka semakin
rendah Optimisme pada Paskhas TNI Angkatan Udara. Besarnya sumbangan
efektif optimisme dengan subjektive well-being pada TNI Paskhas sebesar
44,7 sedangkan 55,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

2. Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini dinyatakan diterima yaitu
ada hubungan antara dukungan sosial dengan subjektive well-being. Semakin
tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula subjektive well-being.
Sebaliknya, semakin rendah subjective well-being maka semakin rendah pula.
subjektive well-being pada Paskhas TNI Angkatan Udara. Sumbangan efektif
dukungan sosial dengan subjective well-being pada TNI Paskhas sebesar
60,5% sedangkan 39,5% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam

penelitian ini.
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3. Hipotesis ketiga yang diakukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima yaitu
ada hubungan antara optimisme dan dukungan sosial dengan subjektive well-
being pada Paskhas TNI Angkatan Udara. Sumbangan efektif optimisme dan
dukungan sosial dalam miningkatkan subjektive well-being sebesar 66,3%
sedangkan sisanya 33,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Instansi

Dalam rangka memberikan konstribusi yang optimal kepada bangsa dan
Negara maka kekuatan dan kemampuan serta fasilitas yang dimiliki personel
Paskhas (Pasukan Khas TNI Angkatan Udara) perlu di gunakan melalui
optimalisasi peran Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara yang
implementasinya diwujudkan dalam kegiatan pembangunan di segala bidang.
Instansi diharapkan mampu untuk menumbuhkan dan meningkatkan SWB pada
Anggota Paskhas TNI Angkatan Udara, dengan cara mengayomi semua Anggota,
selalu kompak dan semangat untuk menjaga NKRI=
2. Bagi Anggota Paskhas TNI Angkatan Udara

Anggota TNI Paskhas diharapkan untuk mampu menjadi panutan yang baik
untuk masyarakat, tetep menjalani kekompakan dengan rakyat serta selalu
semangat dalam bertugas, terutama bertugas di Udara dan selalu memberikan

yang terbaik untuk tanah air Indonesia. Semoga dengan hasil penelitian yang
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peneliti temukan di satuan Paskhas bermanfaat untuk kedepannya. Adapaun hasil
penelitiannya yaitu terdapat hubungan yang positif antara optimisme dan
dukungan sosail dengan subjective well-being pada Paskhas TNI Angkatan Udara
Adisucipto Yogyakarta. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi
pula subjektive well-being. Sebaliknya, semakin rendah subjective well-being
maka semakin rendah pula. subjektive well-being pada Paskhas TNI Angkatan
Udara.3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diketahui variabel optimisme dan dukungan sosial
dalam meningkatkan subjektive well-being memberikan sumbangan efektif
sebesar 59,5 % sedangkan sisanya 40,5% artinya masih terdapat faktor lain yang
mempengaruhi subjektive well-being seperti harga diri, pendapatan, setatus
pernikahan, jenis kelamin dan maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
meneliti variabel lain atau mencari teori lain yang masih jarang diteliti yang
mempengaruhi subjektive well-being yang berasal dari faktor internal maupun

faktor eksternal.





